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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami pengaruh positif
teman sebaya terhadap kecenderungan perilaku bullying pada siswa SD serta
pengaruh negative teman sebaya terhadap kecenderungan perilaku bullying
pada siswa SD. Beberapa factor yang diyakini menjadi penyebab terjadinya
perilaku bullying di sekolah antara lain adalah factor kepribadian,
komunikasi interpersonal yang dibangundengan orang tuanya, peran teman
kelompok dengan teman sebaya dan iklim sekolah. Hasil analisis data
menggunakan rumus regresi sederhana yang diperoleh nilai koefisien
determinasi (Rsquare) sebesar 0,726 atau 72,6 %, yang berarti 72,6%
perilaku | bullying siswa di pengaruhi oleh teman sebaya. Berdasarkan
analisis data, maka dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 121,871 dengan
taraf signifikansi 0,001.0leh karena probabilitas (0,001) jauh lebih kecil dari
0,05 ( dalam kasus ini menggunakan taraf signifikansi atau o = 5%), maka
model regresi bisa dipakai untuk memprediksi perilaku bullying. Dengan
pedoman jika sig <0,05dan t-hitung >t-tabel maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Berdasarkan hasil kategorisasi skor subjek pada skala perilaku
bullying diatas, dapat diketahui bahwa sebanyak 8 orang (15,5%) memiliki
perilaku bullying yang tinggi, 26 orang atau 50% berperilaku bullying
sedang, 14 orang atau 26,2 % berperilaku bullying rendah dan sebanyak 2
orang atau 7,8% memilikiperilaku bullying sangat rendah. Hasil ini
menunjukkan bahwa siswa SD Padamu Negeri Medan hanya memiliki
perilaku bullying yang sedang saja.

Kata Kunci :PengaruhTemanSebaya, Perilaku Bullying

PENDAHULUAN

Marak nya kasus-kasus kekerasan yang terjadi pada anak-anak usia sekolah
sat ini sangat memprihatinkan bagi pendidik dan orang tua. Sekolah yang
seharusnya menjadi tempat bagian dalam memimba ilmu serta membentuk
karakter pribadi yang positif ternyataalah menjadi tempat tumbuh suburnya
praktek-praktek Bullying, sehingga memberikan ketakutan bagi anak untuk
memasukinya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sejiwa (2007) bahwa sebagian
kecil guru (27,5%) menganggap bullying merupakan perilaku normal dan
sebagian besar guru (73%) menganggap bullying sebagai perilaku yang
membahayakan siswa. Hal tersebut tidak bisa dianggap normal karena siswa tidak
dapat belajar apa bila siswa berada dalam keadaan tertekan, terancam dan ada
yang menindasnya setiap hari.
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Kasus bullying yang sering dijumpai adalah kasus senioritas atau adanya
intimidasi siswa yang lebih senior terhadap adik kelasnya baik secara fisik
maupun non fisik. Bullying atau penindasan adalah penggunaan kekerasan atau
paksaan untuk menyalahgunkan atau mengintimidasi orang lain. Kasus bullying di
Indnesiasering kali terjadi di institusipendidikan. Hal inidibuktikan f=dengan data
dari Komisi Nasional Perlindungan Anak, tahun 2011 dengantingkatkasus
bullying tertinggi di lingkungan sekolahyaitusebanyak 339 kasuskekerasandn 82
diantaranya meninggal dunia (komnas PA, 2011). Para ahli menyatakan bahwa
school bullying merupakanbentuk agresivitas antarsiswa yang memiliki dampak
paling negative bagikorbannya.

Perilaku bullying merupakanperilakuagresif yang serius.Perilaku agresif dapat
terjadi karena berbagai factor diantaranya yaitu budaya sekolah, teknologi, dan
norma kelompok.

Berdasarkan kenyataan permasalahan yang terjadi di dalam kehidupan
selama ini, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh teman sebaya
terhadap kecenderungan perilaku bullying pada SD Padamu Negeri Medan
Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui dan memahami pengaruh positif teman
sebaya terhadap kecenderungan perilaku bullying pada siswa SD Padamu Negeri
Medan. Serta untuk mengetahui dan memahami pengaruh negatif teman sebaya
terhadap kecenderunganp erilaku bullying padasiswa SD PadamuNegeri Medan.

DasarTeoritis: 1). Perilaku Bullying, bullying merupakan tindakan negatif

yang
dilakukanolehsatusiswaataulebihdandiulangsetiapwaktu.Bullyingterjadikarenaada
nyaketimpangandalamkekuatan/kekuasaan. Hal
tersebutmempunyaiartibahwasiswa yang

menjadikorbanbullyingtidakberdayadalammenghadapiperilakuibullying
(OlweusdalamMcEachern, 2005).Menurut Smith dan Thompson
(2..)bulidiartikansebagaiseperangkattingkahlaku yang
dilakukansecarasengajadanmenyebabkankecederaanfisiksertapsikologikal ~ yang
menerimanya. Tingkahlakubuli yang dimaksudkantermasuktindakan yang
bersifatmengejek, penyisihan social, danmemukul.MenurutOlweus&OIlweus
(dalam Solberg, 2003) adapunfaktor-faktorpenyebabperilaku bullying meliputi:
2). Verbal yaitumengatakansesuatu yang
berartiuntukmenyakitiataumenertawakanseseorang (menjadikannyabahanlelucon)
denganmenyebut/menyapanyadengannama yang menyakitihatinya,
menceritakankebohonganataumenyebarkanrumor yang kelirutentangseseorang. 2.
Indirect
yaitusepenuhnyamenolakataumengeluarkseseorangdarikelompokpertemenanatau
meninggalkannyadariberbagaihalsecarasengajaataumengirimcatatandanmencobam
embuatsiswa  yang laintidakmenyukainya. 3. Phsycalyaitumemukul,
menendang,mendorong,
mempermainkanataumenerordanmemukuldengantujuanuntukmenyakiti. 3).
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KonsepTemanSebaya, menurutSantrock (2007)
mengatakanbahwatemansebayaadalahanak-anakatauremaja yang
memilikiusiaatautingkatkematangan yang kuranglebihsama. Hal
senadajugadisampaikanolehBrown (Ryan, 2001)
mengungkapkanpengertiankelompoktemansebayaadalahsegalabentukinteraksiana

katauremajadengantemankaribsepermainan yang memilikitingkatusia,
minatdantujuan yang sama. Dari beberapapengertiandiatas,

makadapatdisimpulkanbahwatemansebayaadalahhubunganindividupadaanak-anak
yang memilikitingkatusia, minatdantujuan yang sama.

METODE PENELITIAN

Penelitianinidilakukan di SekolahDasarPadamuNegeri Medan padakelas
VI di kecamatanMedan Kota yaituSdSwastaPadamuNegeriMedan.Dengandeikian
yang menjadipopulasipenelitianiniadalahsemuamuridkelas 6 di kecamatan Medan
Kota
dengansampel.Karakterisitiksubyekpnelitiandiperlukanuntukmenjaminhomgenitas
sampelpenelitian.  Penelitianinimengguankansalahsatubentukdaro  Probability

Sampling yaitucluster random sampling
yaitupenelitimengambilsampelnyaberdasarkandaerahpopulasi yang
telahditetapkan. Setelahitumenggunakanstratified random

samlingyaitupenelitimengambilsampelnyabilapopulasimempunyaianggota/unsur
yang tidakhomogendanberstratasecaraproporsionalTeknikpengumpulan  data
penelitiandilakukandenganmenggunakanalatukurskalapsikologiyaitumenggunkan
SkalaLikert. Aspek yang diukurpadaskalakecenderunganperilaku bullying yaitu
Verbal, Indirect, dan Physical yang terdiridari 15
item.Sedangkanpadaskalatemansebayaaspek yang
diukuradalahkelompoktemansebaya yang meberikantekanan yang bersifatpasif
(bersifatnegatif) dankelompoktemansebaya yang memberikantekanan yang
bersifataktif (positif).Sebelum dilakukan kedalam penelitian, skala diujicobakan
terlebih dahulu untuk melihat validitas dan relaibilitas instrument. Uji validitas
yang digunaka dalam penelitian ini adalah validitas konstruk (construct validity).
Uji validitas digunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut

o > Xy-03.xX)Q.Y)

T XX HNY Y - (Y)Y
Keterangan :
- koefisien korelasi antara x dan y
: cacah subyek yang dikenai tes (instrumen)

: skor untuk butir ke-i
: skor total (dari subyek uji coba)

< X 5 0
<
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Jika harga rhitung< r tabel, maka korelasi tidak signifikan sehingga item
pertanyaan dikatakan tidak valid. Dan sebaliknya, jika rhitung> r tabel maka item
petanyaan dinyatakan valid(Arikunto, 2002: 72). Dari
hasilujivaliditasdidapatrtabelsebesar 0,30. Makadidapatsebanyak 15 soal yang
valid.Sedangkan dalammengujireliabilitasdigunkaantekhnik  Formula  Alpha
Cronbach dan dengan menggunakan program SPSS 15.0 for windows.

Rumus :

2-
o= K 1—ZS J
k-1 S2x

Keterangan :
a = koefisien reliabilitas alpha
k = jumlah item

Sj = varians responden untuk item 1
Sx = jumlah varians skor total

Indikator pengukuran reliabilitas menurut Sekaran (2000: 312)
yang membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut :
Jika alpha atau r hitung:

1.0,8-1,0 = Reliabilitas baik
2.0,6-0,799 = Reliabilitas diterima
3. kurang dari 0,6 = Reliabilitas kurang baik

Dari hasilujireliabilitasdidapatlahhasilkorelasinya> 0,835 yaitu memiliki
reliabiltas baik.
Adapunanalisis data hasilpenelitian yang diperolehyaitu:

Tabel 1. Kecenderunganperilaku bullying

Variabel RentangNilai Kategori Jumlah Prosentase(%)
PerilakuBulying X< 19,2 SangatRendah 2 7,8

19,2< X < 25,2 Rendah 14 26,2

25,2< X < 34,8 Sedang 26 50,5

34,8< X <39,6 Tinggi 8 15,5

X= 39,6 SangatTinggi 0 0,0

Total 50 100

Tabel 2.KategorisasiSkorsubjekpadaSkalaPeranKelompokTemanSebaya
Variabel RentangNila Kategori Jumla  Prosentase(%
i h )
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PeranKelompkTemanSebay X< 24 SangatRenda 2 4
a h
24 <X Rendah 4 8
< 31,5
315X < Sedang 13 26
43,5
435< X < Tinggi 21 42
49,5
X= 49,5 SangatTinggi 10 20
Total 50 100

UjiNormalitas  yang  dilakukandenganmenggunakan  Kolmogorov
Smirnov.MenurutKerlinger (1990) variable dikataknterdistribusi normal apabila
p> 0,05. Berdasarkan data dari table dibawah dapat dilihat untuk variable
kecenderungan perilaku bullying diperoleh signifikansi sebesar 0,229 (p> 0,05)
ini menunjukkan bahwa populasi terdistribusi normal.Untuk variable teman
sebaya diperoleh signifikansi sebesar 0,126 p> 0,05 ini menunjukkan bahwa
populasi terdistribusi normal.

Kolmogorov —Smirnov Shapiro-wilk
Statistic Df Sig Statistic Df  Sig
Kecenderunganperil  .0662 50 229 993 50 0.74
aku bullying
TemanSebaya 072 50 126 .987 50 .064

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkanhasilkategorisasiskorsubjekpadaskalaperilaku bullying
diatasdapatdiketahuibahwatidakada yang memilikiperilaku bullying sangattinggi,
sedangkansebanyak 8 orang (15,5%) memilikiperilaku bullying tinggi, 26 orang
(50,5%) memilikiperilaku bullying sedang 14 orang (26,2%) memilikiperilaku
bullying rendah, dansebanyak 2 orang (7,8%) memilikiperilaku bullying
sangatrendah.
Sedangkanperankelompoktemansebayadidapatkategorisasisangattinggiyaituseban
yak10 orang (20%), kategorisasi tinggi21 orang (42%),
kategorisasisedankategorisasitinggi 21 orang (42%)g13 orang
(26%)kategorisasisangatrendahdan 2 orang (4%).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa kelompok teman sebaya memiliki pengaruh yang tinggi
terhadap kecenderungan perilaku bullying. Kelompok teman sebaya adalah
kelompok vyang terbentuk di dalam lingkungan sekolah berdasarkan
kesamaanusia, tingkata nkelas, minat atau hobi yang samadengantujuan yang
sama. Berdasarkan hasilanalisis data danpengujianhipotesis ditemukanfaktabahwa
kelompoktemansebayamenjadisalahsatu ~ factor ~ penyebabterjadinyaperilaku
bullying siswa di sekolah. Solidaritas serta interaksi yang terja didalam kelompok
teman sebaya mempengaruhi anggota untuk melakukan hal yang sama agar dapat
diterimaoleh kelompoknya.
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